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ABSTRACT 

 

 

The Flames of Resistance: The Movement of the Acehnese 

People Against the Colonial Government of the Dutch East 

Indies 1903-1942 

By : Syahril Ramadhan 

 

  

 The Aceh War was the longest war in Colonial history 

in the archipelago, this war could not be fully resolved by the 

Dutch until his departure in 1942. According to Van Daalen, 

this was because Aceh's resistance was resistance carried out by 

the people. This thesis will explain the forms and motivations of 

the Resistance carried out by the people of Aceh after the arrest 

of their leaders, namely Sultan Muhammad Daud Syah and 

Panglima Polem. The scope of this study covers the resistance 

carried out by the people of Aceh after the capture of Sultan 

Daud and Polem Commander in 1903 until the departure of the 

Dutch in 1942. 

 The research uses historical research methods which 

include finding sources through contemporary documents, 

Dutch government records and various secondary sources as 

comparisons, as well as additional sources to strengthen theory. 

Verification of the author's sources is carried out by conducting 

comparative studies between one source and another, in order 

to be interpreted with another social science approach. Then as 

the final stage, historical writing is carried out by presenting 

causal explanations (causality). 

 The results of this study found that the resistance of the 

Acehnese people to the Dutch East Indies Colonial Government 

manifested itself in the form of Guerrilla groups, Sabotage of 

various public facilities and acts of killing Aceh. All forms of 



 
 

iv 

 

resistance are based on historical wounds in prolonged wars, 

feelings of hatred for infidels and religious reasons, apart from 

that there are also other causes, namely shame, despair, 

receiving bad treatment, illnesses that never heal and so on. . As 

a conclusion from these findings, the resistance in Aceh is a 

resistance that has causes from the people, proven by the 

presence or absence of a leader, the people of Aceh continue to 

fight against the Dutch East Indies Government. It was the 

motivation for resistance that came from the people that caused 

the Aceh war to continue burning until the departure of the 

Dutch in 1942. 

 

Keywords: Aceh, Netherlands Indies, Resistance. 
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ABSTRAK 

 

Bara Api Perlawanan : Gerakan Rakyat Aceh Menentang 

Pemerintah Kolonial Hindia Belanda 1903-1942 

Oleh : Syahril Ramadhan 

 

 

 Perang Aceh merupakan perang terlama dalam sejarah 

Kolonial di Nusantara, perang ini tak dapat sepenuhnya 

diselesaikan oleh Belanda sampai kepergiannya pada tahun 

1942. Menurut Van Daalen, hal demikian tersebab perlawanan 

Aceh adalah perlawanan yang dilakukan oleh rakyat. Skripsi ini 

akan menjelaskan bentuk dan motivasi Perlawanan yang 

dilakukan oleh rakyat Aceh setelah tertangkapnya pemimpin 

mereka, yaitu Sultan Muhammad Daud Syah dan Panglima 

Polem. Ruang lingkup studi ini meliputi perlawanan yang 

dilakukan rakyat Aceh pasca tertangkapnya Sultan Daud dan 

Panglima polem tahun 1903 hingga kepergian Belanda tahun 

1942.  

Penelitian menggunakan metode penelitian Sejarah yang 

meliputi pencarian sumber melalui dokumen sezaman, catatan-

catatan pemerintah Belanda dan berbagai sumber sekunder 

sebagai pembanding, serta sumber tambahan guna memperkuat 

teori. Verifikasi sumber penulis lakukan dengan cara melakukan 

studi komparatif antara satu sumber dengan sumber lain, guna 

ditafsirkan dengan pendekatan ilmu sosial lain. Kemudian 

sebagai tahap terakhir, penulisan sejarah dilakukan dengan 

penyajian eksplanasi sebab akibat (Kausalitas).  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa perlawanan 

rakyat Aceh kepada Pemerintah Kolonial Hindia Belanda 

terwujud dalam bentuk kelompok Gerilya, Sabotase berbagai 

fasilitas umum dan aksi pembunuhan Aceh. Semua bentuk 

perlawanan itu dilandasi oleh luka sejarah dalam perang yang 
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berkepanjangan, perasaan benci kepada kafir serta sebab-sebab 

keagamaan, disamping itu juga didapati sebab lain yaitu keadaan 

malu, putus asa, mendapat perlakuan tidak baik, penyakit yang 

tak kunjung sembuh dan lain-lain. Sebagai simpulan dari temuan 

ini, perlawanan di Aceh ini adalah perlawanan yang memiliki 

sebab dari rakyat, dibuktikan dengan ada atau tiadanya 

pemimpin, rakyat Aceh tetap melakukan perlawanan kepada 

Pemerintah Hindia Belanda. Motivasi perlawanan yang berasal 

dari rakyat itulah yang menyebabkan perang Aceh tetap 

membara sampai kepergian Belanda di tahun 1942.  

 

Kata Kunci : Aceh, Hindia Belanda, Perlawanan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman 

yang mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

  R ر B ب
 ع

‘ 

(Koma 

terbalik 

di atas) 

 N ن

 W و Z ز T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

  F ف Sy ش J ج

 
 ع

` 
(Apostrof, 
tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila 

terletak di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 خ
 

Kh 

 

 ض
 

Dh 

 

 ك
 

K 

 Y ي L ل Th ط D د

 
2. Vokal 

 

Vokal 

Pendek 

 
Contoh 

Vokal 

Panjang 

 
Contoh 

 
Vokal Rangkap 

- 
--- 

A ا لدج Â ي زاس... Ai 

--- 
- 

I لرس    ٌ Î  و... Au 

 و
--- 

U و سكذ Û يجوز   
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata 

yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah contohnya : al- Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

 

Menuju Ketaatan Intelektual 

 

سُلِ مَا نثُبَِّتُ بهِٖ فؤَُادَكَ وَجَاۤءَكَ فيِْ  باَۤءِ الرُّ وَكُلّّا نَّقصُُّ عَليَْكَ مِنْ انَْْۢ

ذِكْرٰى للِْمُؤْمِنيِْنَ   هٰذِهِ الْحَقُّ وَمَوْعِظَة  وَّ

“Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu 

(Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu; 

dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, 

nasihat dan peringatan bagi orang yang beriman” 

(Q.S. Hud : 120) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Guna memudahkan pemahaman awal terhadap skripsi ini 

dan menghindar-kan kesalahpahaman, maka perlu diadakan 

penjelasan lebih lanjut terhadap beberapa istilah kunci dalam 

judul. Dengan adanya penegasan judul ini diharapkan tidak ada 

kesalahpahaman dikemudian hari. Adapun dengan mengambil 

judul “Bara Api Perlawanan : Gerakan Rakyat Aceh Menentang 

Pemerintah Kolonial Hindia Belanda 1903-1942”, perlu 

ditegaskan beberapa istilah kunci, yaitu sebagai berikut:  

1. Bara Api Perlawanan 

Bara adalah barang sesuatu (arang) yg terbakar dan 

masih berapi, dan tidak dapat tenang
1
. Perlawanan adalah 

perjuangan, usaha mencegah (menangkis, bertahan, dan 

sebagainya), berusaha dengan gigih.
2
 Perlawanan dilakukan 

sebagai reaksi atas sebuah tindakan, termasuk pada kasus 

perang Aceh, dimana rakyat melakukan perlawanan 

terhadap agresi Belanda yang ingin menguasai seluruh 

Aceh. Oleh karenanya menurut Van Daalen peperangan 

atau perlawanan adalah perlawanan yang dilakukan dalam 

bentuk mengancam komunikasi, mempersulit pembelaan 

serta menghalang-halangi pasukan lawan dalam setiap 

gerakan yang membuat bertambah atau kemungkinan ia 

memperoleh kemajuan. Sehubungan dengan itu, perlawanan 

kecil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa 

tindakan merusak fasilitas umum, rel-rel kereta api, jalan-

jalan dan fasilitas perhubungan, memutus jaringan telepon 

                                                           
1 Dendy Sugono, dkk. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta : Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Hlm, 139 
2 Dendy Sugono, dkk. Kamus Bahasa Indonesia. Hlm, 825. 
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dan telegrap serta masih banyak bentuk perlawanan lain.
3
 

Konsep dasar perlawanan semacam ini adalah dengan 

mengaburkan medan pertempuran, juga menisbikan batas-

batas kemenangan dan kekalahan, sehingga perlawanan 

semacam ini pun amat sulit dipatahkan. Perlawanan 

semacam ini juga melibatkan konsistensi yang sulit 

dilawan, bahan bakarnya berupa motivasi yang besar, 

layaknya bara api yang sulit dipadamkan.
4
 

2. Rakyat 

Rakyat adalah segenap penduduk suatu negara 

(sebagai imbangan pemerintah), orang kebanyakan, orang 

biasa, pasukan (bala tentara).
5
 Apabila kita sandingkan 

pengertian rakyat dengan sebuah gerakan, maka gerakan 

rakyat ini melibatkan seluruh rakyat untuk terlibat secara 

aktif, setiap laki-laki, wanita bahkan anak-anak terlibat di 

dalamnya.
6
 

3. Aceh 

Tempat yang menjadi topik pembahasan bagi 

penelitian dan penulisan adalah Aceh, sebagai sebuah 

wilayah di Nusantara yang ingin dikuasai oleh Belanda. 

Aceh sejak era kejayaannya pada masa sultan Iskandar 

Muda telah menjadi basis dari pengembangan, pengajaran 

dan penerapan agama Islam.
7
 Penerapan islam yang mapan 

dan konsekuen di Aceh pun membawa suatu gejala sosial 

yang unik, salah satunya dalam merespon agresi yang 

dilakukan oleh militer Belanda, perang terlama terjadi 

                                                           
3 Van Daalen. Watak Berperang Bangsa Indonesia Berbagai-bagai Daerah 

(Diterjemahkan dari De Indische Oorlogen). Banda Aceh : Pusat Dokumentasi dan 

Informasi Aceh, 1978. Hlm, 2. 
4 Hery Susanto. Perlawanan di Simpang Jalan Kontes Harian di desa-desa 

sekitar hutan di Jawa.Bantul : Penerbit Damar, 2004. Hlm, 183. 
5 Dendy Sugono, dkk. Kamus Bahasa Indonesia. Hlm, 1159. 
6 Van Daalen. Watak Berperang Bangsa Indonesia Berbagai-bagai Daerah 

(Diterjemahkan dari De Indische Oorlogen). Hlm, 3. 
7 Denys Lombard. Kerajaan Aceh Jaman Sultan Iskandar Muda (1607-

1636). Jakarta Balai Pustaka, 1991. Hlm, 258. 
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dalam negeri yang paling mapan kelembagaan Islamnya 

ini.
8
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya judul ini diambil oleh penulis tersebab 

pandangan penulis tentang berbagai penelitian mengenai sejarah 

Perang Aceh yang belakangan hanya diambil dari sudut pandang 

kolonial serta kalangan atas (bangsawan) saja. Sudut pandang 

yang diambil dari atas (sebagaimana dimaksud sebelumnya) 

membuat penulisan sejarah menjadi sangat bersifat foedalistik-

aristokratis
9
, dimana sejarah tidak dimiliki oleh lapisan 

masyarakat kecil, sebaliknya ia hanya dimonopoli oleh kalangan 

atas saja. Jika memang sejarah ditulis dengan cara demikian, 

lantas apa bedanya ia dengan penulisan sejarah tradisional yang 

berfokus pada penulisan sejarah istana (Istanasentris)
10

. Artinya, 

realitas Historiografi yang demikian memiliki masalah yang 

serius pada sisi Metodologis. Namun belakangan, sejarah tengah 

berjalan menuju sejarah kritis dan sejarah baru, terutama pada 

abad ke-20 dimana satu peristiwa sejarah bisa dilihat dari 

banyak sudut pandang yang tak terbatas, terutama dengan 

melakukan pendekatan ilmu sosial lain guna melihat sebuah 

fakta sejarah
11

. 

            Sedang pada saat yang sama, penelitian berkaitan 

tentang peristiwa Perang Aceh yang sangat sedikit sekali 

diambil dari sudut pandang masyarakat Aceh sebagai pihak 

yang paling merasakan dampak perang, terutama terkait 

perlawanan yang mereka lakukan secara terus-menerus pasca 

                                                           
8 Jajat Burhanudin. Islam dalam Arus Sejarah Indonesia. Jakarta : Kencana, 

2017. Hlm, 137. 
9 Sifat Foedalistik-Aristokratis ada ketika peristiwa sejarah hanya dilihat 

dari kalangan atas, sekelompom kecil bangsawan dalam masyarakat saja, sedangkan 

masyarakat kecil tidak berhak memandang sejarah.  
10 Fajriudin. Historiografi Islam. Jakarta : Prenamedia, 2018. Hlm, 159. 
11 Kuntowijoyo. Penjelasan Sejarah. Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013. 

Hlm, 87. 
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tertangkap dan menyerahnya para petinggi Aceh, seperti Sultan 

Muhammad Daud Syah yang menyerah tahun 1903 dan 

Panglima Polem setahun kemudian.
12

 

            Perang Aceh yang telah berlangsung dari tahun 1873 

telah menjadi perang terlama sepanjang sejarah perang kolonial 

Belanda di Indonesia
13

, perang ini telah membuat Belanda 

kehabisan akal. Setelah hampir berperang selama 20 tahun, 

menurut catatan administrasinya, Belanda telah mengalami 

kerugian sebanyak 200 juta Florin/Gulden, 1.280 orang tewas 

dan 5.287 orang luka-luka. Namun dalam catatannya, J.C.A. 

Bannink yang pernah bekerja sebagai opsir di Aceh 

menyebutkan bahwa sampai 1897 terdapat 3.434 opsir dan 

5.979 orang tewas serta 7.218 bawahan mati karena penyakit. 

Sedangkan total kerugian yang diderita oleh pemerintah Hindia 

Belanda adalah senilai 400 juta Florin/Gulden.
14

  

             Perang yang berkepanjangan ini barulah mengalami 

peningkatan bagi Belanda pada akhir abad 20. Ketika itu 

Gubernur Aceh adalah J.B. Van Heustz yang melaksanakan 

beberapa pendekatan baru dalam menangani perang Aceh. 

Diantara yang menjadi kebijakan tersebut adalah dibentuknya 

suatu Korps khusus anti Gerilya yang dinamakan sebagai Korps 

Marsose, kebijakan Asosiasi, dan pecah belah dalam masyarakat 

Aceh. Kebijakan ini banyak diambil oleh karena nasehat politik 

dan militer Dr. Snouck Hurgronje yang ketika itu menjabat 

sebagai kepala kantor urusan pribumi
15

.  

                                                           
12 Ibrahim Alfian.  Perang di Jalan Allah. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 

1987. Hlm, 197. 
13 Abdul Qodir Djaelani. Perang Sabil versus Perang Salib. Jakarta : 

Yayasan Pengkajian Islam Madinah al-Munawaroh, 1999. Hlm, 161. 
14 Sebagai perbandingan, perang Jawa (Diponegoro) hanya menghabiskan 

20 Juta Florin/Gulden. Jumlah ini adalah 1/10 atau bahkan 1/20 dari total kerugian 

Perang Aceh, yang bahkan pada saat ini pun (1897) perang Aceh belumlah selesai. 

(J.C.A. Bannink, 1912, hlm. 307). 
15 Gobee, Adriaanse. Nasihat-nasihat C. Snouck Hurgronje semasa 

Kepegawaiannya kepada Pemerintah Hindia Belanda 1889-1936  Jilid III. Jakarta : 

INIS, 1991. Hlm, 378. 
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            Atas Nasehat Snouck pula penangkapan terhadap para 

pemimpin gerombolan Aceh dilakukan, termasuk kepada Sultan 

Muhammad Daud Syah sebagaimana telah dijelaskan dimuka. 

Korps Marsose di bawah Chanstoffel menyerang dan 

menangkap istri Sultan, Teungku Putroe di Glumpang Payöng 

pada 26 November 1902, dan sebulan setelahnya, yakni pada 

hari Natal, Pocut Cot Muröng yang merupakan istri sultan yang 

lainnya serta seorang putra Sultan di Lam Meulo. Melalui 

penangkapan inilah kemudian Belanda memberi ancaman 

kepada Sultan bahwa apabila baginda tidak menyerah dalam 

tempo satu bulan, maka kedua istrinya akan diasingkan. 

Akhirnya menyerah dan berdamailah Tuanku Muhammad Daud 

Syah pada tanggal 10 Januari 1903.
16

 Motode sandra serupa juga 

dilakukan Belanda untuk menangkap Panglima Polem setahun 

setelahnya.
17

 Lantas, apakah perlawanan rakyat Aceh sudah 

selesai ketika Sultan dan para pemimpin mereka menyerah?  

             Skripsi ini melihat bagaimana perlawanan rakyat Aceh 

pasca menyerahnya sultan dan para petinggi lainnya, karena 

pada saat inilah murni perlawanan adalah kehendak rakyat, 

dalam penelitian akan dilihat pula bagaimana konsistensi rakyat 

Aceh melawan tersebab hal tersebut. Dengan mengambil judul 

“Bara Api Perlawanan : Gerakan Rakyat Aceh Menentang 

Pemerintah Kolonial Hindia Belanda 1903-1942”, skripsi ini 

akan menggambarkan berbagai bentuk perlawanan yang 

dilakukan oleh Rakyat Aceh, meski ia berskala kecil, namun ini 

adalah juga bukti sebuah perlawanan. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Penelitian pada Karya Ilmiah ini dibatasi pada 

perlawanan yang dilakukan oleh rakyat Aceh pasca 

menyerahnya para pemimpin Aceh, termasuk Sultan 

                                                           
16 Ismail Sofyan, dkk. Perang Kolonial Belanda di Aceh. Banda Aceh : 

Pusat dokumentasi dan Informasi Aceh, 1977. Hlm, 49. 
17 Ibrahim Alfian. Perang di Jalan Allah. Hlm, 198. 
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Muhammad Daud Syah beserta para Uleebalang. Sedangkan 

periodisasi atau batas temporal dari penelitian ini dibatasi pada 

1903-1942. Dimulai dari tahun 1903 ketika Sultan Muhammad 

Daud Syah menyerah dan berdamai dengan Belanda, yang 

menjadi titik tolak dari perlawanan oleh Rakyat Aceh yang terus 

berlanjut meski sosok Sultan sudah menyerah pada Belanda. 

Sedang batas akhir penelitian adalah tahun 1942 dimana 

Belanda meninggalkan Nusantara oleh karena kekalahannya dari 

Jepang. 

 

D. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berkenaan tentang penelitian yang orisinil, maka 

dipandang perlu untuk mengadakan suatu fokus dan subfokus 

penelitan dari skripsi ini. 

1. Fokus penelitian ini adalah mengenai motivasi perlawanan 

yang dilakukan rakyat di Aceh pasca menyerahnya para 

pemimpin Aceh kepada pemerintah Hindia Belanda tahun 

1903-1942. 

2. Sub fokus penelitian ini adalah bentuk perlawanan rakyat di 

Aceh tahun 1903-1942. 

 

E. Rumusan Masalah 

Sebagaimana Latar Belakang Masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka Rumusan Masalah dari Penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaiamana bentuk perlawanan Rakyat di Aceh pasca 

menyerahnya Sultan Daud dan para pemimpin Aceh kepada 

pemerintah Hindia Belanda. 

2. Mengapa perlawanan di Aceh sulit ditaklukkan oleh 

Belanda? 
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F. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motivasi perlawanan rakyat di Aceh 

tertangkapnya Sultan Muhammad Daud Syah dan para 

pemimpin Aceh lainnya. 

2. Untuk mengetahui bentuk perlawanan rakyat Aceh pasca 

menyerahnya Sultan Daud dan para pemimpin Aceh kepada 

pemerintah Hindia Belanda. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dua hal, 

yaitu manfaat Teoritis dan manfaat Praktis. Kedua hal tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

informasi ilmiah bagi pengkajian sejarah perang Aceh 

terutama yang melihat perang ini melalui pendekatan 

dari bawah dimana sudut pandang sejarah lebih 

diarahkan kepada perlawanan yang dilakukan oleh 

rakyat Aceh pasca menyerahnya para pemimpin Aceh 

tahun 1903. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 

pengkajian sejarah yang mengarah pada perlawanan 

yang dilakukan oleh rakyat di Aceh pasca menyerahnya 

para pemimpin Aceh kepada pemerin-tah Hindia 

Belanda di Aceh. Bagi penelitian lebih lanjut, secara 

konseptual skripsi ini dapat dijadikan model bagi 

penelitian terhadap peran rakyat dalam perlawanan 

kepada Hindia Belanda di daerah lain. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi penulis, karya ilmiah ini adalah syarat untuk 

menyelesaikan studi strata S1 dalam Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab, UIN Raden 

Intan Lampung.  

b. Bagi pembaca, karya ilmiah ini bisa dijadikan rujukan 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai perlawanan 

rakyat di Aceh sebagais akibat menyerahnya para 

pemimpin Aceh, termasuk Sultan dan para Uleebalang.  

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian terkait Perlawanan rakyat 

di Aceh 1903-1942, terdapat relevansi dengan beberapa 

penelitian terdahulu, yaitu sebagai berikut: 

1. Buku Perlawanan di Simpang Jalan karya Hery Susanto. 

Karya ini diterbitkan tahun 2004 oleh penerbit Damar, 

sekaligus LSM yang fokus pada perjuangan dan pergerakan 

rakyat kecil yang tertindas. Buku ini berisi perjuangan hak-

hak para buruh dan petani di pinggiran hutan Jawa, mereka 

memiliki cara mereka sendiri dalam memperjuangkan 

haknya, yaitu melalui organisasi anonim yang non formal. 

Sekalipun mereka sebenarnya tidak pernah menyebutnya 

sebagai organisasi, namun perlawanan itu berjalan dengan 

sistem walaupun tanpa adanya koordinasi antara satu orang 

kepada orang lain. Perlawanan dilakukan setiap hari dalam 

bentuk pencurian sedikit demi sedikit, pura-pura bodoh dan 

malas ketika bekerja serta bentuk pelawanan lain yang tidak 

terbuka dalam bungkus topeng kepatuhan. Walaupun buku 

ini bukanlah buku sejarah, namun penulis mencoba untuk 

mengambil konsep perlawanan semacam ini untuk 

menjelaskan bagaimana perlawanan rakyat di Aceh pasca 

menyerahnya para pemimpin Aceh.
18

 

                                                           
18 Hery Susanto. Perlawanan di Simpang Jalan Kontes Harian di desa-desa 

sekitar hutan di Jawa. 
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2. Buku karya Snouck Hurgronje berjudul Orang Aceh Jilid I 

dan II,  yang diterbitkan oleh penerbit IRCISod tahun 2019. 

Buku ini adalah karangan Snouck Hurgronje ketika 

melakukan penelitian di Aceh antara 8 Jui 1891 hingga 23 

Mei 1892. Buku ini pada dasarnya adalah buku Etnografi 

yang menggambarkan tentang kondisi sosial masyarakat 

Aceh, mulai dari kebiasaan mereka, keagamaan, sistem 

pemerintahan, batasan-batasan, hingga hal-hal detail seperti 

permainan anak-anak Aceh ketika itu. Buku ini akan 

menunjukkan kondisi Aceh secara etnografis, sekaligus 

akan menunjukkan sedikit banyak tentang bagaimana 

pemahaman Snouck Hurgronje terhadap orang Aceh, dan 

bagaimana seharusnya kasus di Aceh ini disikapi oleh 

pemrintah Hindia Belanda.
19

  

3. Buku Perang di Jalan Allah karya T. Ibrahim Alfian, yang 

diterbitkan oleh penerbit Pustaka Sinar Harapan tahun 1987. 

Buku ini berasal dari desertasi T. Ibrahim Alfian dalam 

menyelesaikan studi dokrotalnya di Universitas Gajah Mada 

pada tahun 1964. Buku ini berisi tentang Perang Aceh 

secara kronologis, mulai dari awal pertentangan hingga 

Aceh yang dilanda kekalahan pada awal abad 20. 

Menariknya, buku ini juga menjelaskan tentang motivasi 

perang yang dilakukan oleh masyarakat Aceh, yaitu perang 

sabil yang dikatakan dalam buku ini banyak menadapat 

motivasi dari gerakan agama. Ideologi perang sabil (Jihad 

fii Sabilillah) terasa amat kental dalam perang Aceh 

melawan Kolonial Belanda ini. Dalam buku ini juga 

dijelaskan tentang berbagai usaha rakyat Aceh dalam 

melaksanakan perang gerilya hingga usaha pelemahan 

kecil-kecilan yang terorganisir.
20

  

                                                           
19 Snouck Hurgronje. Orang Aceh Jilid I & II. Jakarta : IRCISod, 2019.  
20 Ibrahim alfian. Perang di Jalan Allah. 
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4. Buku berjudul PERANG ACEH : Kisah Kegagalan Snouck 

Hurgronje karya Paul Van T Veer, yang diterbitkan oleh 

Grafiti Press tahun 1985. Buku ini menceritakan secara 

umum dan kronologis tentang perang Aceh, yang terbagi ke 

dalam empat bab. Masing-masingnya mengisahkan tentang 

perang Aceh pertama hingga terusirnya Belanda oleh 

Jepang tahun 1942. Tulisan ini menceritakan secara detail 

setiap kejadian dalam setiap fase perang. Kondisi berbagai 

front dan mukim di Aceh hingga peran orang-orang penting 

dari kedua belah pihak, seperti Van Heustz, Snouck 

Hurdonje, Teungku Umar hingga Panglima Polem.
21

 

5. Skripsi berjudul Keterlibatan Snouck Hurgronje dalam 

Menaklukkan Aceh 1899-1906 karya Muhamad Misbachul 

Munir. Penelitian ini membahas tentang latar belakang 

kedatangan, strategi dan dampak yang ditimbulkan oleh 

Snouck Hurgronje pada perang Aceh 1899-1906. Penelitian 

ini menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya yaitu 

latar belakang kedatangan Snouck adalah penggilan dari 

pemerintah Kolonial Belanda yang tertarik pada Snouck 

yang merupakan Orientalis yang pernah tinggal selama 

enam bulan di Makkah, sehingga ia dianggap cocok untuk 

mengatasi permasalahan di Hindia Belanda terutama 

permasalahan perang Aceh yang memang amat pelik dan 

tak dapat diselesaikan sendiri oleh pemerintah Hindia 

Belanda ketika itu. Hal kedua adalah strategi Snouck yang 

berupa penyatuan dengan masyarakat Aceh yang muslim 

dan menikah dengan putri tokoh penting muslim yang ia 

lakukan dengan cara berpura-pura masuk Islam dengan 

nama Abdul Ghaffar.
22

 Selain itu ia juga 

                                                           
21 Paul Van T. Veer. Perang Aceh Kisah Kegagalan Snouck Hurgronje. 
22 Perihal apakah Snouck Hurgronje benar-benar masuk Islam atau tidak 

sebenarnya masih menjadi perdebatan yang amat panjang diantara para sejarawan. 

Namun skripsi ini menyimpulkan bahwa apa yang dilakukan Snouck adalah bagian 



11 

 

mengklasifikasikan umat islam dengan tiga golongan, serta 

memberi sikap yang berbeda diantara ketiganya. Snouck 

pun membawa dampak yang signifikan bagi pemerintah 

Kolonial dalam rangka menaklukkan Aceh. Tahun 1912, 

berkat strategi yang diusulkannya militer Hindia Belanda 

berhasil membunuh semua Ulama tinggi Aceh, dan 

menyebabkan perlawanan menjadi relatif lebih kecil dan 

kedaerahan saja.
23

 

6. Thesis berjudul Politik Hindia Belanda terhadap Umat 

Islam Indonesia karya Miftahul Jannah, Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Universitas Jember. Penelitian ini 

membehas mengenai berbagai kebijakan politik Hindia 

Belanda dalam menghadapi pergolakan dan perlawanan 

rakyat yang kebanyakannya digerakkan Umat Islam. Dari 

penelitian ini didapat beberapa hasil, pertama yaitu 

diketahui bahwa sebelum kedatangan bangsa barat ke 

dintara, umat islam sudah berdiri kukuh sebagai suatu 

kekuatan yang dominan di Nusantara, serta kedaulatan 

mereka sudah diakui oleh berbagai negeri asing. Kedua, 

latar belakang pemerintah Hindia Belanda menetapkan 

kebijakan terhadap umat islam adalah karena kebanyakan 

perlawanan rakyat yang terjadi di Nusantara dipimpin oleh 

umat islam (Ulama, Haji maupun Sultan). Oleh karena itu 

kebijakan yang berbentuk pengawasan terhadap aktivitas 

umat islam begitu digalakkan oleh pemerintah Hindia 

Belanda. Ketiga, Snouck Hurgronje memberikan suatu 

nasihat penting yang menjadi titik tolak pengambilan 

kebijakan, yaitu memisahkan antara islam ritual dengan 

                                                                                                                              
dari strategi Orientalisme nya, untuk memudahkan ia menyusup dan meneliti muslim 

Hindia Belanda. 
23 Muhamad Misbachul Munir. Keterlibatan Snouck Hurgronje dalam 

Menaklukan Aceh Tahun 1899 – 1906 M. Skripsi, 2019. Digilib Universitas Jember.
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islam politik, serta menetapkan kebijakan dan sikap yang 

berbeda antara keduanya.
24

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan 

mengangkat sebuah temuan baru terkait bentuk perlawanan 

rakyat Aceh pasca menyerahnya Sultan Daud dan para 

pemimpin Aceh. Dari sinilah kemudian dapat kita ketahui 

bahwa penelitian tentang Bara Api Perlawanan rakyat di 

Aceh 1903-1942 adalah sebuah penelitian baru yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Walaupun penulis sangat 

sadar bahwa beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

perang Aceh sudah banyak dilakukan, namun dengan 

berusaha melihat realitas perang dari sudut pandang rakyat, 

penulis berharap dapat memuncul-kan satu sisi yang khas 

dan autentik dalam kajian perang Aceh. 

I. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka perlu dilakukan 

suatu metode yang disiplin dan ilmiah pula. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode 

penelitian sejarah. Menurut Louis Gottschalk, metode adalah 

proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan 

peninggalan masa lampau
25

. Adapun langkah-langkah yang 

perlu ditempuh dalam metode penelitian sejarah adalah sebagai 

berikut: 

1. Heuristik, dalam penelitian ini penulis memperoleh sumber 

sejarah melalui satu cara yang paling mungkin dan dapat 

terjangkau oleh keterbatasan penulis, yaitu penelitian 

terhadap berbagai sumber tertulis, baik yang berasal dari 

buku-buku, berbagai laporan, serta tulisan terdahulu yang 

                                                           
24 Miftahul Jannah. Politik Hindia Belanda terhadap Umat Islam di 

Indonesia. Thesis Digilib UIN Sunan Ampel : Surabaya, 2014. 
25 Louis, Gottschalk. Memahami Sejarah. Jakarta : UI Press, 1969. Hlm, 18. 
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relevan dengan tema penelitian. Sumber pustaka berupa 

buku-buku penulis dapati dari toko buku, baik toko buku 

offline maupun online. Sumber lain berupa E-book penulis 

temukan melalui penelusuran online di berbagai situs 

penyedia E-book secara gratis. Sedangkan beberapa laporan 

yang tidak diterbitkan juga penulis dapati melalui 

penelusuran online. Diantara situs online yang penulis 

gunakan untuk mencari E-book adalah Zlib, Delpher, 

Ipusnas, situs online pusat data dan informasi Aceh dan lain 

sebagainya. Selain itu juga penulis menggunakan buku 

pendukung guna memperkuat kerangka konsep dan teori, 

yang penulis dapati dari toko buku online. Guna penelitian 

lebih lanjut, penulis memperkuat data sumber dengan cara 

melakukan penelusuran sumber di Perpustkaan Nasional 

Republik Indonesia dan Arsip Nasional Republik Indonesia.  

2. Verifikasi, adalah proses kedua setelah sumber 

dikumpulkan. Proses kedua ini bertujuan untuk menyeleksi 

sumber yang sudah dikumpulkan sebelumnya melalui 

tahapan Heuristik. Sumber-sumber terkait akan dianalisis 

dengan teliti untuk menilai keaslian dan kesahihannya.
26

 

Kritik dilakukan dengan studi komparatif yaitu 

membandingkan sumber satu dengan yang lain. Langkah 

membandingkan sumber satu dengan yang lain ini akan 

memunculkan kesimpulan baru yang objektif dan otentik, 

sehingga melalui tahapan inilah unsur kebaharuan (temuan 

baru) dalam penelitian mulai dimunculkan. Studi 

komparatif juga digunakan guna menemukan kerangka 

konsep dalam penelitian ini.
27

 Setelah sumber sejarah 

                                                           
26 Abd Rahman Hamid, Muhammad Saleh Madjid. Yogyakarta : Ombak, 

2018. Hlm, 47. 
27 Peter Burke. Sejarah dan teori Sosial edisi Kedua.  Jakarta : Pustaka 

Obor, 2015. Hlm, 33. 
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melalui proses verifikasi, maka sumber tersebut mulai dapat 

dikatakan sebagai fakta sejarah.
28

  

3. Interpretasi. Sebelum sampai pada tahap Historiografi, 

berbagai sumber yang sudah dikumpulkan mesti ditafsirkan 

terlebih dahulu untuk menjadi satu narasi sejarah yang utuh. 

Data yang dan tidak relevan dengan tema bahasan akan 

disingkirkan.
29

 Dalam tahapan ini sumber yang telah 

dikumpulkan akan diperlakukan dengan demikian, untuk 

selanjutnya setiap sumber akan diintegrasikan atau 

disintesiskan untuk memunculkan satu fakta sejarah yang 

baru. Berkenaan tentang pendekatan yang digunakan yaitu 

dari fenomena sosial masyarakat sebagai pihak yang paling 

merasakan dampak perang, maka diperlukan pendekatan 

ilmu lain guna melihat fakta sejarah dengan lebih 

komprehensif.
30

 Maka dengan melihat berbagai data yang 

ada penulis memaknai berbagai bentuk peristiwa 

pembangkangan, kegiatan merusak fasilitas umum, 

memotong kabel telepon, bahkan sikap pura-pura malas dan 

bodoh adalah bentuk nyata dari perlawanan yang terus 

dilakukan oleh rakyat Aceh, bahkan setelah para pemimpin 

mereka menyerah sekalipun. 

4. Historiografi. Setelah berbagai data sejarah disintesiskan, 

maka sampailah kita pada tahap penulisan sejarah atau 

historiografi. Dalam tahap ini penulis akan mulai menulis 

sejarah dengan pola Historiografi Tematik, artinya peristiwa 

sejarah akan disajikan dalam tulisan yang tidak berurut 

berdasarkan waktu, melainkan berdasarkan bentuk 

                                                           
28 Fakta sejarah menurut Becker ada dalam pikiran seorang peneliti sejarah. 

Fakta muncul dari imajinasi sejarawan ketika membaca sumber, hasil rekonstruksi 

subjektif dari peneliti. (Becker. What are Historical Facts?. Hlm, 331). Sedang 

menurut Ankersmit setiap tinjauan pada masa lampau itu selalu dilakukan melalui 

pendekatan atau perspekti tertentu (Ankersmit : 1987, 119). 
29 Hamid, Madjid. Pengantar Ilmu Sejarah. Hlm, 47 – 48. 
30 Sartono Kartodirjo. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. 

Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1992. Hlm, 4. 
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perlawanan atau objek penelitian, namun dengan tetap 

memperhatikan pola historiografi sejarah yang selalu 

melibatkan waktu dalam setiap peristiwa. Hasil penelitian 

ditulis bukan hanya berupa mengurutkan fakta atau data 

sejarah saja, melainkan dengan penyajian yang menjelaskan 

sebab-akibat (Kausalitas) suatu peristiwa terjadi, terutama 

ketika menyangkut perubahan yang ada dalam peristiwa 

perlawanan rakyat Aceh. Setelahnya akan disajikan 

eksplanasi sejarah yang kompleks sehingga suatu fakta 

sejarah dapat dimaknai dengan baik dan tidak 

membosankan.
31

 Tentunya dengan tetap memperhatikan 

corak penulisan sejarah baru, pendekatan teori sosial dan 

kerangka konsep sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Kuntowijoyo. Penjelasan Sejarah. Jakarta : Tiara Wacana, 2008. Hlm, 

46. 
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A. Kesimpulan 

Penulis menyimpulkan bahwa gerakan perlawanan 

rakyat di Aceh termasuk kasus yang unik, jika kita 

bandingkan dengan kasus perlawanan di daerah lain, perang 

Jawa misalnya, perang ini terhenti ketika Diponegoro 

ditangkap oleh Belanda, pun dengan perang Paderi di 

Sumatera Barat, namun berbeda dengan perang Aceh yang 

tetap membara ketika Sultan dan para petinggi Aceh 

ditangkap. Perlawanan tetap membara layaknya api, 

diteruskan oleh rakyat sebagai penggerak utamanya. 

Propaganda pemimpin bukan lagi alasan bagi rakyat Aceh 

untuk bergerak melawan, melainkan alasan itu ada pada diri 

masyarakat Aceh itu sendiri, selagi Aceh masih memiliki 

rakyat, maka perlawanan masih tetap dapat dilanjutkan. 

Dengan motivasi ajaran Islam yang telah tertanam kuat 

dalam diri masyarakat Aceh, luka sejarah akibat perang 

bertahun-tahun yang tentu tak dapat dilupakan begitu saja, 

juga kebencian kepada kafir, dan alasan lain yang berkaitan 

dengan kondisi sosial masyarakat serta persentuhan mereka 

dengan pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Penulis 

menyimpulkan bahwa secara metodologis, penelitian 

tentang Perang Aceh yang dilihat dari sisi masyarakat biasa 

dapat dilaksanakan. Dengan pendekatan Sosiologi, melihat 

bagaimana realitas sosial masyarakat Aceh dapat 

menggerakkan mereka untuk terus melawan kepada 

Pemerintah Kolonial Hindia Belanda.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran dan rekomendasi yang dapat penulis 
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berikan, terkait dengan proses dan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini. Saran dan Rekomendasi tersebut 

antara lain: 

1. Bagi pembaca, dengan menilik sejarah Perang Aceh 

1903-1942 ini, serta melihat realita sejarah yang 

menerangkan bahwa perang tidak dikoordinir oleh 

seorang pemimpin, dapat kita ambil pelajaran bahwa 

setiap hal yang kita lakukan, sejatinya harus berasal 

dari diri kita sendiri. Kita melakukan sesuatu karena 

kita mengerti apa yang kita lakukan, bukan pengaruh 

dari orang lain. Dengan demikian, setiap hal yang 

kita lakukan terutama selaku generasi penerus bangsa 

akan berlaku secara konsisten, sampai suatu tujuan 

yang kita inginkan tercapai atau kita mati karena 

idealisme yang kita yakini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lebih mendalam 

perlu untuk dilakukan, baik itu tentang Perang Aceh 

maupun pada peristiwa sejarah  lain. Guna 

menadapat kesimpulan baru dalam sejarah yang lebih 

relevan, selain itu setiap peristiwa sejarah hendaknya 

dapat memberi pengajaran moral kepada setiap 

pembaca, oleh karenanya setiap peneliti hendaknya 

memberikan analisis nilai terhadap setiap peristiwa 

sejarah yang diteliti, agar sejarah tak hanya dimaknai 

sebagai sekumpulan data tentang masa lampau, yang 

sering kali hanya bisa dinikmati oleh kalangan 

akademisi saja, masyarakat awam tak mengerti dan 

tak merasa membutuhkannya sama sekali.  
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